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PRAKATA 

 

Alhamdulillah, Puji dan Syukur Kepada Allah SWT karena 
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memandang dan menilai sebuah bencana. 

Buku ini berisi tentang Definisi dari sebuah bencana, 
Kesiapan menghadapi bencana, Hingga Penilaian Cepat 
Bencana, Manajemen, Hingga Penanggulangannya dijabarkan 
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TIDAK BISA DIHINDARI, NAMUN BERSAHABATLAH DENGAN 
BENCANA. 

Ucapan Terima kasih tak terhingga kepada segenap 
pihak yang telah mensukseskan buku ini. Harapannya buku 
ini dapat menjadi referensi dan rujukan tentang lintas 
keilmuan memandang KEBENCANAAN. Saran dan Masukan 
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